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Online learning, carried out during the Covid-19 pandemic, forced students to 

study from home, raising complaints of a lack of enthusiasm for learning. The 

online learning environment as a new learning environment for students differs 

from the learning environment in the classroom when offline. This study 

examines the effect of academic motivation and the online learning environment 

on student academic achievement. This study used a quantitative approach 

involving 218 students from 21,313 students in the population at private tertiary 

institutions, who were selected using a convenience sampling technique. Data 

were collected using two scales, the academic motivation scale and the online 

learning environment scale, circulated online as a Google form. Respondents 

were also asked to include results of academic achievement. The data obtained 

were analyzed using multiple linear regression analysis techniques. The results 

of multiple regression analysis showed a coefficient of F = 26.007 with p = 0.00; 

and an R square of 0.195. These results prove that academic motivation and the 

online learning environment simultaneously affect student academic 

achievement, contributing 19.5%. Separately, only academic motivation 

influences student academic achievement. This research implies that growing 

and maintaining student academic motivation can help students to deal with 

different learning situations so that they can achieve academic achievement. 
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Pembelajaran daring yanng dilakukan di masa pandemi Covid-19 memaksa 

mahasiswa untuk belajar dari rumah memunculkan keluhan kurang semangat 

dalam belajar. Lingkungan belajar daring sebagai lingkungan belajar yang baru 

bagi mahasiswa berbeda kondisinya dengan lingkungan belajar di kelas ketika 

luring. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi akademik dan 

lingkungan pembelajaran daring terhadap prestasi akademik mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang melibatkan 218 

mahasiswa dari 21.313 mahasiswa dalam populasi di Perguruan Tinggi Swasta, 

yang terjaring dengan teknik convenience sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan dua skala yakni skala motivasi akademik dan skala lingkungan 

pembelajaran daring yang diedarkan secara daring dalam bentuk Google form. 

Responden juga diminta menyertakan hasil prestasi akademik. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan koefisien F = 26,007 dengan p = 

0,00; dan R square sebesar 0,195. Hasil ini membuktikan bahwa motivasi 

akademik dan lingkungan pembelajaran daring secara simultan berpengaruh 

terhadap prestasi akademik mahasiswa dengan kontribusi sebesar 19,5%. Secara 

terpisah, hanya motivasi akademik yang berpengaruh terhadap prestasi 

akademik mahasiswa. Implikasi dari penelitian ini adalah menumbuhkan dan 

menjaga motivasi akademik mahasiswa dapat membantu mahasiswa untuk 

menghadapi situasi belajar yang berbeda sehingga dapat meraih prestasi 

akademik. 

 
Kata Kunci: 

motivasi akademik; 

pembelajaran 

daring; perguruan 

tinggi; prestasi 

akademik 

 

PENDAHULUAN 

Dengan terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia pada awal tahun 2020 yang disebabkan 

oleh virus corona yang menyerang sistem pernapasan, maka untuk menghindari penyebaran virus 

corona semakin meluas saat ini sistem belajar mengajar di Perguruan Tinggi maupun sekolah 

dilakukan secara daring. Dampak positif dari pembelajaran daring yaitu peserta didik 

memperoleh materi pelajaran lebih mudah dan santai, informasi lebih cepat penyampaiannya dan 

mudah dijangkau, peserta didik lebih berminat dalam menyelesaikan tugas dari dosen serta 

mendapatkan pengalaman baru mengenai pembelajaran daring. Dampak negatifnya yaitu 

mahasiswa kurang memahami materi pelajaran yang disampaikan, mahasiswa merasa kurang 

bersemangat dalam menjalani pembelajaran daring, keterbatasan atau kurangnya fasilitas seperti 

jarngan kurang memadai ketika perkuliahan daring menyulitkan mahasiswa serta harga kuota 

internet yang tinggi (Adi, dkk., 2021). Hambatan dalam proses perkuliahan tersebut berdampak 

pada prestasi yang diraih oleh mahasiswa. 

Prestasi belajar selama pembelajaran perlu dikaji karena prestasi belajar merupakan kunci 

utama tingkat keberhasilan pendidikan. Selain itu, dalam kualitas serta kuantitas pengetahuan 

peserta didik prestasi belajar memiliki fungsi sebagai indikator serta prestasi belajar dapat 

dijadikan indikator terhadap intelegensi atau kecerdasaan siswa(Arifin, 2012). Namun, selama 

pembelajaran daring prestasi akademik mahasiswa menurun sepertti diungkapkan Ashari dan 

Nugrahanti (2022).  

Di dalam proses pembelajaran peserta didik pastinya mengharapkan hasil yang maksimal. 

Saat proses untuk mencapai hasil yang maksimal, terdapat faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi prestasi akademik (Salsabila & Puspitasari, 2020). Faktor internal yang bisa 

berpengaruh pada prestasi akademik salah satunya yaitu motivasi (Wardani & Khikmah, 2019). 

Selama pelaksanaan pembelajaran daring ditemukan adanya permasalahan yang menimbulkan 

semangat belajar mahasiswa menjadi menurun (Dzalila, dkk., 2020). Hal tersebut berpengaruh 
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pada prestasi akademik karena ketika semangat belajar menurun maka mengakibatkan mahasiswa 

menjadi malas belajar sehingga akan kesulitan dalam mengikuti kuliah yang diberikan. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian Cahyani, dkk (2020) yang menjelaskan motivasi menurun saat 

pembelajaran daring yang berpengaruh pada prestasi akademik.  

Motivasi akademik dapat diartikan sebagai suatu keinginan maupun dorongan individu 

dalam mencapai sesuatu yang diinginkan agar meraih tujuan pada lingkup akademiknya (Syah, 

dkk., 2019). Menurut penelitian yang dilakukan Li dan Zheng (2017) menunjukkan bahwa 

motivasi akademik mempengaruhi prestasi akademik. Kemudian pada penelitian Sivrikaya 

(2019) menyatakan terdapat keterkaitan antara motivasi akademik dengan prestasi akademik. 

Selain itu terdapat faktor eksternal yang berpengaruh pada prestasi akademik yaitu 

lingkungan belajar (Hildayati, 2002). Saat situasi pandemi peserta didik diharuskan mampu 

beradaptasi dengan lingkungan belajar yang baru agar dapat mempertahankan prestasi akademik 

mereka yakni lingkungan pembelajaran kelas daring. Lingkungan belajar merupakan kondisi dan 

semua fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran (Wiyono, 2003), sedangkan pembelajaran 

daring adalah kegiatan belajar secara jarak jauh yang aktivitas pengajaran dan aktivitas belajar 

dijalankan secara terpisah. Penelitian Juliya dan Herlambang (2021) mengungkapkan bahwa 

lingkungan belajar peserta didik saat pandemi kurang kondusif karena dilakukan di rumah peserta 

didik masing-masing. Akibatnya proses pembelajaran peserta didik menjadi terganggu. Hal 

tersebut membuat peserta didik tidak dapat mempertahankan prestasi akademik selama 

pembelajaran daring (Delvia, dkk., 2021). 

Mengingat prestasi akademik merupakan tolak ukur keberhasilan pembelajaran, maka 

penting untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan prestasi akademik di masa 

pandemi ini. Idealnya lingkungan pembelajaran untuk perkualiahan adalah yang kondusif, namun 

di masa pandemi lingkungan pembelajaran kurang kondusif karena sarana prasarana yang kurang 

memadai, maupun jaringan dan sinyal yang buruk. Prestasi akademik juga dapat menurun akibat 

motivasi akademik siswa yang menurun akibat perubahan belajar di kampus yang berpindah ke 

tempat tinggal masing-masing. Apalagi tidak semua mahasiswa memiliki kesiapan untuk 

beradaptasi dengan sistem belajar daring yang masih merupakan pengalaman baru. 

Belum banyak penelitian yang mengkaji peran motivasi akademik dan lingkungan 

pembelajaran daring terhadap prestasi akademik. Penelitian sebelumnya hanya mengkaji tentang 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Penelitian Wijaya (2018) menunjukkan motivasi 

belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar mahasiswa. Sementara penelitian Hasibuan 

dkk (2020) justru menunjukkan hal sebaliknya, tidak ada hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dengan prestasi akademik pada mahasiswa. Kajian tentang lingkungan belajar 

dan prestasi akademik mahasiswa seperti penelitian Takrim dan Mikkael (2020) menyatakan 

semakin nyaman lingkungan belajar maka prestasi mahasiswa juga semakin meningkat. 

Penelitian Arisandi (2021) menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

lingkungan belajar dengan prestasi belajar mahasiswa yang berarti semakin kondusif lingkungan 

belajar maka prestasi belajar juga semakin lebih baik.  

Berdasarkan paparan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah membuktikan secara empiris 

peran  motivasi akademik terhadap prestasi akademik, peran lingkungan pembelajaran daring 

terhadap prestasi akademik, serta peran motivasi akademik dan  lingkungan pembelajaran daring 

secara bersama-sama terhadap prestasi akademik mahasiswa. Adapun hipotesis mayor yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah motivasi akademik dan lingkungan pembelajaran daring 

bersama-sama berperan positif terhadap prestasi akademik. Sementara hipotesis minornya yaitu: 

(1) motivasi akademik berpengaruh positif terhadap prestasi akademik, (2) lingkungan 

pembelajaran daring berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.  
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METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

mempunyai ciri utama berupa penggunaan prosedur penelitian yang terencana dan sistematis 

sehingga dapat dianalisis (Siyoto & Sodik, 2015). Penelitian ini akan mengukur, menguji, dan 

menganalisa peran motivasi akademik dan lingkungan pembelajaran daring terhadap prestasi 

akademik pada mahasiswa. 

Prestasi akademik merupakan sebuah pencapaian peserta didik yang didapatkan melalui 

proses kegiatan pembelajaran, prestasi akademik memperlihatkan sejauh mana peserta didik 

sudah mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran. Dalam kurun waktu tertentu prestasi akademik 

peserta didik dapat meningkat seiring dengan proses belajar peserta didik. Data prestasi akademik 

yang dikumpulkan adalah Indeks Prestasi Semester. 

Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif yang mengikuti pembelajaran daring 

disebuah Perguruan Tinggi Swasta sebanyak 21.313 mahasiswa. Dengan rincian 6996 mahasiswa 

angkatan 2018, 7403 mahasiswa angkatan 2019, dan 6914 mahasiswa angkatan 2020. Data 

diperoleh dari Biro Administrasi Akademik Perguruan Tinggi Swasta tersebut. 

Sampel penelitian ini diambil dari mahasiswa angkatan tahun 2018, 2019, dan 2020 yang 

aktif mengikuti perkuliahan daring semester genap 2021/2022. Ketiga angkatan mahasiswa 

tersebut memiliki pengalaman dalam mengikuti pembelajaran daring dan hasil prestasi akademik 

yang diraihnya. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience sampling. 

Dalam convenience sampling responden dengan karakteristik yang dibutuhkan, dilibatkan 

berdasarkan ketersediaannya (McMillan, 2016). Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus 

dari Slovin dengan populasi diketahui sebanyak 21.313 dan nilai toleransi kesalahan 10% didapat 

hasil jumlah minimal sampel sebesar 99,995. Dalam penelitian ini diperoleh sampel sebanyak 

218 subjek, 140 (64,2%) perempuan dan 78 (35,8%) laki-laki dengan rentang usia 19-25 tahun.  

Penelitian ini menggunakan skala motivasi dari Vallerand dkk (1992) yang telah diadaptasi 

oleh Natalya (2018). Skala motivasi akademik terdiri dari 17 item sebelum dilakukan uji rater 

yang meliputi aspek: motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan amotivasi. Hasil uji reliabilitas 

menghasilkan koefisien α Cronbach sebesar 0,840 untuk skala motivasi akademik. 

 Skala lingkungan pembelajaran daring diukur menggunakan skala OCLEI (Online 

Classroom Learning Environment Inventory) atau skala lingkungan pembelajaran daring yang 

telah diadaptasi oleh Rahayu dkk., (2022). Skala lingkungan  pembelajaran daring terdiri dari 25 

item yang meliputi 5 aspek yaitu: akses, interaksi, dukungan dosen, ekuitas, dan penyelidikan. 

Skala lingkungan pembelajaran daring yang digunakan dalam penelitian Rahayu dkk (2022) 

memiliki nilai validitas antara 0,463 hingga 0,889 dalam arah positif, yang mendukung validitas 

konstruk dengan semua item valid untuk mengukur setiap dimensi. Relibilitas α Cronbach  skala 

lingkungan pembelajaran daring sebesar 0,945. 
Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis apabila variabel bebas lebih 

dari satu dan satu variabel terikat. Jika hasil siginifikan maka garis regresi mempunyai hubungan yang kuat 

antara variabel bebas dan variabel terikat (Priyono, 2016). Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dulu 

dilakukan uji asumsi yang mencakup uji linieritas, uji normalitas, dan uji multikolinieritas, dan uji 

heterskedastisitas (Ghozali, 2010).  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan uji hiptesis, terlebih dulu dilakukan uji asumsi sssebagai prasyarat untuk analisis 

regresi berganda, yakni uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinieritas (Tabel 1), dan uji 

heteroskedastisitas.   
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Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas, Linearitas, dan Multikolinearitas 

Uji Variabel Hasil Keterangan 

Normalitas Motivasi akademik, 

lingkungan pembelajaran 

daring, dan prestasi 

akademik 

Kolmogorov-

Smirnov Z = 0,564 

dengan p = 0,908 

 

Normal 

Linearitas Motivasi akademik dengan 

prestasi akademik 

F = 1,434 dengan 

Devation from 

Linearity p = 

0,076 

Linier 

 Lingkungan pembelajaran 

daring dengan prestasi 

akademik 

F =  0,814 dengan 

Devation from 

Linearity p = 

0,808 

Linier 

 

Multikolinieritas  Motivasi akademik dengan 

prestasi akademik 

Nilai tolerance 

0,960 dengan VIF 

1,041 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

 Lingkungan pembelajaran 

daring dengan prestasi 

akademik 

Nilai tolerance 

0,960 dengan VIF 

1,041 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Dari hasil uji asumsi dapat disimpulkan bahwa data motivasi akademik, lingkungan 

pembelajaran daring, dan prestasi akademik berdistribusi normal. Hasil uji linearitas pada 

variabel motivasi akademik dengan prestasi akademik menunjukkan hubungan linear. Demikian 

pula pada variabel lingkungan pembelajaran daring dengan prestasi akademik diperoleh 

hubungan yang linear. Berdasarkan hasil uji mulitikolinearitas diperoleh nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) pada kedua variabel bebas yaitu 1,041 (VIF < 10,00) dan nilai tolerance 0,960 

(tolerance>0,10) yang artinya tidak terjadi multikolinearitas.  

 

Gambar 1. Scatterplot 
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Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat hasil scatterplot. Dalam Gambar 1 

nampak bahwa  titik-titik data tidak mengumpul, namun menyebar di atas dan di bawah atau di 

sekitar angka 0. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji autokorelasi tidak dilakukan dalam analisis data 

kaena penelitian ini bukan penelitian runtut waktu (time series). 

Tabel 2 

Hasil Uji Parsial 

Uji Hubungan 

Antarvariabel 

t-hitung p Keterangan  

Hipotesis minor 

(regresi linear 

berganda dan uji 

t parsial) 

Motivasi akademik 

dengan prestasi 

akademik 

7,206 p < 

0,001 

Berpengaruh 

 Lingkungan 

pembelajaran daring 

dengan prestasi 

akademik 

-1,730 p = 

0,085 

Tidak 

berpengaruh 

 

Berdasarkan uji asumsi menghasilkan data normal dan linear sehingga memenuhi syarat 

untuk melakukan analisis data parametrik menggunakan regresi linear berganda. Pada tabel 

koefisien motivasi akademik dengan prestasi akademik mempunyai nilai t = 7,206 dengan p < 

0,001 yang berarti motivasi akademik berpengaruh positif terhadap prestasi akademik sehingga 

dapat disimpulkan hipotesis minor pertama penelitian ini diterima. Kemudian antara lingkungan 

pembelajaran daring dengan prestasi akademik diperoleh nilai t = -1,730 dengan p = 0,085 yang 

berarti lingkungan pembelajaran daring tidak berpengaruh terhadap prestasi akademik sehingga 

dapat disimpulkan hipotesis minor kedua penelitian ini ditolak. Hasil uji hipotesis secara simultan 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 

Hasil Uji Simultan 

Sumber Hubungan 

Antarvariabel 

F-hitung p Keterangan  

 Uji F Motivasi akademik 

dan lingkungan 

pembelajaran daring 

dengan prestasi 

akademik 

26,007 p < 

0,001 

Berpengaruh secara 

simultan 

Model 

Summary 

Motivasi akademik 

dan lingkungan 

pembelajaran daring 

dengan prestasi 

akademik 

R Square = 0,195 Peran motivasi 

akademik dan 

lingkungan 

pembelajaran daring 

terhadap prestasi 

akademik sebesar 

19,5% 
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Tabel 3 menampilkan hasil analisis data untuk pengujian hipotesis mayor. Nilai F sebesar 

26,007 dengan p < 0,001 sehingga menunjukkan adanya pengaruh signifikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hal ini diperjelas dengan nilai R square sebesar 0,195 atau 

sumbangannya sebesar 19,5%. Sisanya yaitu sebesar 80,5% merupakan variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier nilai hitung F hitung = 26,007 dengan p < 0,001 

yang berarti terdapat peran positif yang signifikan motivasi akademik dan lingkungan 

pembelajaran daring terhadap prestasi akademik. Pelaksanaan pembelajaran daring selama 

COVID-19 membuat mahasiswa membutuhkan motivasi akademik yang kuat dan suasana 

pembelajaran daring yang mendukung agar mampu tetap berprestasi di masa pandemi. Motivasi 

dan lingkungan pembelajaran yang mendukung akan membuat prestasi mahasiswa dapat 

meningkat. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Saraswati (2017) bahwa terdapat aspek internal dan 

eksternal yang saling berkolaborasi dalam meningkatkan prestasi akademik siswa. Sinergi 

motivasi dan lingkungan pembelajaran daring memiliki peran penting dalam pencapaian prestasi 

oleh mahasiswa.   

Selama pelaksanaan pembelajaran daring ditemukan adanya permasalahan yang 

menimbulkan semangat belajar mahasiswa menjadi menurun (Dzalila dkk., 2020). Hal tersebut 

berpengaruh pada prestasi akademik karena ketika semangat belajar menurun maka 

mengakibatkan mahasiswa menjadi malas belajar dan kesulitan dalam mengikuti perkuliahan. 

Dalam penelitian ini hasil kategorisasi motivasi akademik dan lingkungan pembelajaran daring 

sama-sama menunjukkan kategori tinggi. Artinya, jika mahasiswa memiliki semangat untuk 

belajar serta mampu menyesuaikan diri dengan pembelajaran daring maka dapat memberikan 

dampak yang baik pada prestasi akademik mahasiswa. 

Berdasarkan hasil analisis data parsial motivasi akademik berperan positif terhadap prestasi 

akademik dengan nilai t sebesar 7,206 dan p < 0,001. Hasil penelitian yang didapat selaras dengan 

pendapat Arifin (2012) bahwa prestasi akademik merupakan indikator keberhasilan mahasiswa 

dalam memahami materi, kecerdasan mahasiswa, dan motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara motivasi dengan prestasi akademik. 

Mahasiswa dengan motivasi akademik yang baik cenderung memiliki prestasi tinggi dikarenakan 

lebih memiliki keinginan untuk belajar sehingga lebih terpacu untuk meningkatkan intensitasnya 

dalam belajar. Hal ini secara otomatis akan meningkatkan prestasi akademik karena intensitas 

belajar yang semakin banyak (Li & Zheng, 2017) .  

Motivasi akademik pada dasarnya merupakan keinginan untuk melakukan tindakan secara 

langsung yang terkait dengan kinerja di dalam lingkup pendidikan (Chow & Wong, 2020). 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa motivasi akademik mengacu pada keinginan 

mahasiswa untuk mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Prestasi yang ingin dicapai juga 

melibatkan berbagai aspek dalam diri mahasiswa seperti kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Syah (2004) bahwa aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik merupakan aspek yang ditingkatkan seiring dengan motivasi akademik yang ada 

dalam diri pelajar atau mahasiswa. Hal ini didukung dengan hasil kategorisasi motivasi akademik 

dan prestasi akademik sama-sama menunjukan kategori tinggi yang artinya mahasiswa memiliki 

motivasi akademik yang tinggi sehingga memberikan dampak yang baik pada prestasi akademik 

mahasiswa. 

Berdasarkan hasil uji parsial lingkungan pembelajaran daring terhadap prestasi akademik 
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memiliki nilai t sebesar -1,730 dan p = 0,085 yang berarti tidak ada pengaruh lingkungan 

pembelajaran daring terhadap prestasi akademik. Hal ini sesuai dengan penelitian Widyanto dan 

Wulaningrum (2017) menyatakan tidak adanya korelasi antara lingkungan belajar dengan prestasi 

belajar dan diperkuat penelitian Aditya dan Malik (2022) bahwa tidak ditemukan korelasi antara 

lingkungan belajar dengan prestasi belajar. Hal tersebut dikarenakan ada faktor lain yang 

berpengaruh selain lingkungan belajar daring, yaitu motivasi belajar, pemahaman materi, serta 

dukungan sosial (Saraswati, 2017). Seperti halnya saat pandemi peserta didik membutuhkan 

support atau dukungan serta pemahaman materi belajar yang baik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak bergantung pada lingkungan 

pembelajaran daring dalam meningkatkan prestasi akademiknya. Seperti diungkapkan Syafi’i dkk 

(2018) bahwa aspek–aspek pada prestasi belajar meliputi efisiensi belajar dan kesiapan siswa 

dalam menerapkan dan memahami pembelajaran yang telah didapatkan. Selain itu, penelitian 

Mukarim (2012) menyatakan lingkungan belajar tidak selalu dapat mendukung prestasi akademik 

yang diraih peserta didik atau mahasiswa. Prestasi akademik dari pelajar cenderung ditentukan 

oleh motivasi belajar ataupun sistem pembelajaran yang digunakan pengajar saat proses 

pembelajaran berlangsung. Semua hal yang menentukan prestasi akademik mahasiswa cenderung 

berasal dari diri mahasiswa itu sendiri tanpa memandang lingkungan pembelajarannya. 

Pada kehidupan belajar mahasiswa, peningkatan prestasi akademik juga ditentukan oleh 

metode mengajar dari pengajar. Adanya variasi dalam proses belajar mengajar dalam perkuliahan 

akan mementukan prestasi akademik mahasiswa. Metode mengajar yang variatif membuat siswa 

lebih banyak menerima materi sehingga memudahkan guru memberikan nilai yang berguna untuk 

menunjukkan prestasi akademik yang telah dicapai dari banyak bidang studi yang sudah dipelajari 

oleh peserta didik (Syafi’i dkk., 2018). Hal tersebut juga didukung pendapat Arifin (2012) yang 

menyatakan prestasi belajar memiliki fungsi sebagai indikator serta prestasi belajar dapat 

dijadikan indikator dari intelegensi atau kecerdasaan siswa sehingga tidak ditentukan hanya dari 

lingkungan pembelajaran daring. Namun lebih ditentukan oleh kompetensi dalam diri siswa dan 

kemauan untuk belajar lebih mendalami materi yang disampaikan. Beberapa hal ini menjadikan 

pertimbangan bahwa lingkungan pembelajaran daring tidak berhubungan langsung dengan 

prestasi akademik. 

Sumbangan efektif motivasi akademik dan lingkungan pembelajaran daring terhadap 

prestasi akademik didapat dari tabel Model Summary yakni nilai R Square = 0,195. Artinya besar 

peran motivasi akademik dan lingkungan pembelajaran daring terhadap prestasi akademik 

sebesar 19,5% sedangkan 80,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Diantaranya yaitu kemandirian 

belajar, lingkungan keluarga, regulasi diri dalam belajar, efikasi diri, dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil olah data dapat diidentifikasi bahwa variabel prestasi akademik 

mempunyai RE > RH dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 3,27 dan rerata hipotetik (RH) 

sebesar 2 yang berarti tingkat prestasi akademik mahasiswa tergolong tinggi. Motivasi akademik 

diketahui nilai RE > RH dengan nilai rerata empirik (RE) sebesar 62,61 dan rerata hipotetik (RH) 

sebesar 45 yang artinya tingkat motivasi akademik mahasiswa tergolong tinggi. Pada variabel 

lingkungan pembelajaran daring dihasilkan nilai RE > RH dengan nilai rerata empirik sebesar 

95,08 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 75 yang berarti skor lingkungan pembelajaran daring 

mahasiswa tergolong kategori tinggi. Hal ini juga mendukung hasil penelitian bahwa motivasi 

akademik yang tinggi juga akan membuat prestasi akademik juga tinggi. Motivasi akademik dapat 

digolongkan sebagai faktor internal yang dapat mendorong terciptanya prestasi akademik yang 

gemilang (Rafii, dkk., 2019). Selain itu, motivasi akademik yang tinggi pada mahasiswa ternyata 
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mampu membuat mahasiswa lebih semangat dalam meningkatkan prestasi akademik. 

Keterbatasan penelitian ini adalah belum menyertakan latar belakang status sosial ekonomi 

keluarga yang dapat memengaruhi penyediaan fasilitas dan sarana dalam menjalani pembelajaran. 

Di dalam penelitian ini juga belum menguji pengaruh jenis kelamin terhadap prestasi akademik. 

Penggunaan convenience sampling membuat generalisasi hasil penelitian terbatas pada 

karakteristik yang serupa dengan sampel penelitian ini.  

 

SIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi akademik dan lingkungan 

pembelajaran daring berperan secara simultan terhadap prestasi akademik. Mahasiswa akan dapat 

meningkatkan prestasi yang gemilang apabila didukung dengan motivasi akademik dan lingkungan 

belajar daring yang kondusif. Secara parsial motivasi akademik berpengaruh positif terhadap 

prestasi akademik. Hal ini berarti adanya peningkatan motivasi akademik akan meningkatkan pula 

prestasi akademik pada mahasiswa. Namun lingkungan pembelajaran daring saja tidak 

berpengaruh terhadap prestasi akademik. Mahasiswa cenderung dapat mempertahankan prestasi 

akademik yang baik tanpa dipengaruhi lingkungan pembelajaran daring sehingga mahasiswa tetap 

memiliki prestasi akademik yang baik meskipun pembelajaran dilakukan secara daring. Implikasi 

dari penelitian ini adalah membangkitkan dan menjaga motivasi akademik mahasiswa dalam 

mencapai prestasi penting untuk dilakukan karena menjadi prediktor yang kuat dalam pencapaian 

prestasi pada mahasiswa. 
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